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KETERSEDIAAN GARAM BERYODIUM DAN POLA 

KONSUMSI BAHAN PANGAN SUMBER YODIUM 

DI DESA KUTAMPI NUSA PENIDA 
 

ABSTRAK 

 

Yodium merupakan mikronutrien penting terutama bagi perkembangan otak janin dan 

anak. Yodium berperan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan sebagian besar 

organ terutama otak. Konsumsi yodium yang rendah dalam jangka panjang merupakan 

salah satu faktor yang dapat menyebabkan gangguan akibat kekurangan yodium. 

Tingkat pengetahuan mengenai gangguan akibat kekurangan iodium dan garam 

beryodium berpengaruh terhadap ketersediaan dan praktik penggunaan garam 

beryodium. Sampel pada penelitian ini adalah ibu rumah tangga, bertempat tinggal di 

Desa Kutampi Nusa Penida. Data yang dikumpulkan meliputi identitas sampel, data 

mengenai ketersediaan garam beryodium, data semi quantitative food frequency 

questionnaire, kemudian data gambaran umum Desa Kutampi. Penelitian ini 

melibatkan 20 responden yang berlokasi di Desa Kutampi Nusa Penida. Karakteristik 

keluarga meliputi pendidikan ibu rumah tangga yakni sebagaian besar dengan 

pendidikan (65,00%), sedangkan pekerjaan ibu rumah tangga sebagian besar sebagai 

ibu rumah tangga (55,00%) dan wiraswasta (40,00%). Ketersediaan garam beryodium 

di Desa Kutampi (65,00%) yang menggunakan garam beryodium. Pola konsumsi 

bahan pangan sumber yodium yaitu jumlah konsumsi bahan pangan sumber yodium 

tergolong defisit yang dilihat dari kebutuhan yodium perhari, jenis konsumsi bahan 

pangan sumber yodium sudah baik dilihat dari jenis yang dikonsumsi sudah lebih dari 

4 jenis, dan frekuensi konsumsi bahan pangan sumber yodium perhari sudah baik. 

Simpulan yang didapat yaitu pengaruh ketersediaan garam beryodium adalah 

pengetahuan ibu rumah tangga berhubungan dengan tingkat pendidikan ibu. 

 

Kata Kunci : Garam, Yodium, Gangguan akibat kekurangan yodium 
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AVAILABILITY OF IODIUM SALT AND CONSUMPTION 

PATTERN OF YODIUM SOURCE FOOD 

IN KUTAMPI VILLAGE, NUSA PENIDA 

ABSTRACT 

Iodine is an important micronutrient especially for fetal and child brain development. 

Iodine plays a role in the process of growth and development of most organs, especially 

the brain. Low iodine consumption in the long term is one of the factors that can cause 

disorders due to iodine deficiency. The level of knowledge about disorders due to 

deficiency of iodine and iodized salt influences the availability and practice of using 

iodized salt. The sample in this study were housewives, residing in Kutampi Village, 

Nusa Penida. The data collected includes sample identity, data regarding the 

availability of iodized salt, data semi quantitative food frequency questionnaire, then 

data on an overview of Kutampi Village. This research involved 20 respondents located 

in Kutampi Village, Nusa Penida. Family characteristics include the education of 

housewives, namely most of them with education (65.00%), while the work of 

housewives is mostly as housewives (55.00%) and self-employed (40.00%). 

Availability of iodized salt in Kutampi Village (65.00%) which uses iodized salt. The 

pattern of consumption of food sources of iodine, namely the amount of consumption 

of food sources of iodine, is classified as a deficit as seen from the need for iodine per 

day, the type of consumption of food sources of iodine is good, in terms of the types 

consumed, there are more than 4 types, and the frequency of consumption of food 

sources of iodine per day is Good. The conclusion obtained is that the influence of the 

availability of iodized salt is the knowledge of housewives related to the mother's 

education level. 

 

Keywords: Salt, Iodine, Disorders due to iodine deficiency 
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RINGKASAN 
 

KETERSEDIAAN GARAM BERYODIUM DAN 

POLA KONSUMSI BAHAN PANGAN SUMBER YODIUM 

DI DESA KUTAMPI NUSA PENIDA 

 
Oleh : 

Ni Luh Made Intan Junika Anggarawati 

NIM. P07131120015 

 

Kesehatan masyarakat merupakan hal yang sangat penting bagi pembangunan 

sumber daya manusia. Salah satu faktor yang memengaruhi kesehatan masyarakat 

adalah tercukupinya asupan zat gizi makro dan zat gizi mikro. Yodium merupakan 

mikronutrien penting terutama bagi perkembangan otak janin dan anak. Yodium 

berperan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan sebagian besar organ terutama 

otak. Konsumsi yodium yang rendah dalam jangka panjang merupakan salah satu 

faktor yang dapat menyebabkan gangguan akibat kekurangan yodium (GAKY). 

Tingkat pengetahuan mengenai GAKY dan garam beryodium berpengaruh terhadap 

ketersediaan dan praktik penggunaan garam beryodium. Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan rendahnya penggunaan garam beryodium di masyarakat, antara lain 

masih beredarnya garam non-yodium yang dijual di pasaran, rendahnya daya beli 

masyarakat karena garam beryodium lebih mahal dan masih rendahnya pengetahuan 

ibu rumah tangga tentang manfaat garam beryodium yang kemudian akan 

memengaruhi sikap mereka dalam menggunakan garam beryodium. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ketersediaan garam beryodium dan pola konsumsi bahan 

pangan sumber yodium di Desa Kutampi Nusa Penida. 

Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY) adalah sekumpulan gejala yang 

timbul karena tubuh kekurangan yodium dalam jangka waktu yang cukup lama. 

Gangguan Akibat Kekurangan Yodium memberikan dampak pada tumbuh kembang 

manusia terdiri dari gondok dalam berbagai stadium, kretin endemik, gangguan 

pendengaran, gangguan pertumbuhan, kadar hormone rendah, angka kematian bayi 

baru lahir meningkat. 
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Pengamatan ini memiliki dua variabel yaitu ketersediaan garam beryodium dan 

pola bahan pangan sumber yodium pada ibu rumah tangga. Data ketersediaan garam 

beryodium diperoleh dari pengecekan langsung pada garam menggunakan test kit 

yodium yang ditetesi sebanyak 1-2 tetes dan jika berubah warna menjadi biru tua atau 

ungu maka garam tersebut mengandung yodium. Untuk data indentitas responden dan 

pengetahuan ibu diperoleh dengan wawancara dengan menggunakan form identitas 

responden dan form kuesioner. Data terkait pola konsumsi bahan pangan mengandung 

yodium diperoleh wawancara secara langsung kepada responden menggunakan form 

SQ-FFQ. 

Jenis pengamatan adalah observasional yang hanya melakukan pengamatan 

tanpa memberikan perlakuan kepada sampel dengan rancangan pengamatan berupa 

cross sectional. Data yang dikumpulkan yaitu data ketersediaan garam beryodium 

menggunakan test kit yodium dan pola konsumsi bahan pangan sumber yodium 

menggunakan form SQ-FFQ. Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer meliputi identitas sampel, ketersediaan 

garam beryodium, dan pola konsumsi makanan, kemudian data sekunder yang meliputi 

data gambaran umum Desa Kutampi. 

Hasil pengamatan ketersediaan garam beryodium dengan jumlah sampel 

sebanyak 20 rumah tangga, bertempat tinggal di Desa Kutampi. Menunjukan 

Pendidikan terakhir ibu paling banyak yaitu SD dan SMA/K sebanyak (65,00%). 

Pekerjaan ibu terdapat (55,00%) sebagai ibu rumah tangga (5%) sebagai pegawai 

swasta (40,00%) sebagai wiraswasta. Ketersediaan garam beryodium di Desa Kutampi 

(65,00%) yang sudah menggunakan garam beryodium dan (35,00%) yang tidak 

menggunakan garam beryodium. Jumlah konsumsi bahan pangan sumber yodium yang 

termasuk kedalam kategori kurang dari kebutuhan perhari (95,00%) dilihat dari angka 

kecukupan gizi (AKG) tahun 2019 kebutuhan yodium perhari yaitu 15-25 mg . Jenis 

konsumsi bahan pangan sumber yodium sudah baik yaitu sudah lebih dari 4 jenis bahan 

pangan sumber yodium yang dikonsumsi. Frekuensi konsumsi bahan pangan sumber 

yodium dengan frekuensi perhari (95,00%) sering mengonsumsi bahan pangan sumber 

yodium dengan kategori konsumsi lebih dari 2 kali perhari. 
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Simpulan yang didapat yaitu pengaruh ketersediaan garam beryodium adalah 

pengetahuan ibu rumah tangga berhubungan dengan tingkat pendidikan ibu. 

Disarankan kepada pemerintah agar menjamin ketersediaan garam beryodium di 

pasaran, menegaskan larangan distribusi penjualan garam non-yodium serta 

mengadakan penyuluhan kepada masyarakat. Ibu rumah tangga juga sebaiknya 

memperhatikan pada saat pembelian garam beryodium dan meningkatkan pengetahuan 

tentang garam beryodium. 

Daftar Bacaan : 20 (2014-2022) 
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